BAB VI

PENUTUP

A.  KESIMPULAN

Penerapan nilai nilai perdamaian dianggap sebagai upaya sadar yang efektif
guna menanamkan sikap positif terhadap terwujudnya perdamaian. Pendidikan
perdamaian akan berjalan dengan maksimal apabila diterapkan melalui
pembudayaan dan pembiasaan kepada setiap orang, mulai anak-anak sampai orang
tua. Nilai nilai perdamaian akan berhasil diterapkan salah satunya sejalan dengan
berhasilnya pendidikan, utamanya pendidikan perdamaian.

Pendidikan perdamaian harus terus ditingkatkan penyebarannya. Tidak hanya
pada pendidikan formal, melainkan sudah harus disebarkan pada pendidikan non
formal juga. Hal ini sangat penting dilakukan, karena semua pihak harus memahami
bahwa perdamaian merupakan tanggung jawab bersama. Namun, perlu difahami
bahwa keberhasilan suatu pendidikan tidak lepas dari salah satu unsur yang harus
dicapai, yaitu pembersihan jiwa. Jiwa yang bersih akan memudahkan banyaknya
ilmu dan pemahaman terkait perdamaian diterima dan diterapkan dalam kehidupan.

Keberadaan tarekat merupakan hal yang sangat membanggakan. Tarekat
adalah wadah yang salah satu tujuannya untuk membersihkan jiwa. Tarekat yang
dimaksud adalah tarekat yang sanad silsilahnya bersambung kepada Nabi
Muhammad SAW atau tarekat yang masuk dalam JATMAN (Jam’iyah Thorigqoh
Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyah). Ketika ajaran tarekat dilaksanakan sesuai aturan
aturan yang ada, insyaAllah jiwa jiwa pelakunya akan bersih. Dengan bersihnya

jiwa, menyebabkan mudahnya ilmu dan pemahamannya diterima dan dilaksanakan.
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Tarekat tijani adalah salah satu tarekat yang masuk dalam Jam’iyah Thoriqoh
Al-Mu’tabaroh An-Nahdliyah (JATMAN). Kehadirannya juga membawa
pembaharuan bagi pelaku tarekat lainnya. Amalan yang dilaksanakan sangat
sederhana, namun hasilnya bisa dirasakan semua jamaah yang tergabung di
dalamnya sangat besar. Nilai nilai perdamaian yang diajarkannya pun juga sesuai
dengan pesan pesan Nabi Muhammad SAW. Sangat sederhana menilai
kemasyhuran tarekat tijani. Beliau, Sidi Syekh Ahmad bin Muhammad At-Tijani
berpesan dalam perkataan beliau: ”timbanglah dengan syari’at, bila sesuai syari’at
Baginda Rasul Muhammad SAW., maka ambillah, bila tidak sesuai syari’at, maka
tinggalkanlah™.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan model studi
fenomenologi. Dalam penelitian yang dilaksanakan, mengamati fenomena,.
Kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan jamaah tarekat tijani atau ikhwan tijani.
kejadian atau kegiatan yang berlangsung. Selain mengamati kegiatan para jamaah,
penelitian dilaksanakan dengan wawancara pada beberapa informan yang
ditentukan. Informan yang dimaksud, meliputi informan kunci dan informan biasa.

Dari hasil wawancara dan pengamatan langsung, ditemukan bahwa dalam
setiap kegiatan tarekat tijani melibatkan banyak orang, khususnya yang sudah
masuk anggota tarekat atau pecinta tarekat (muhibbin). Berdasarkan hasil temuan
tersebut, diasumsikan bahwa tarekat tijani menerapkan nilai nilai perdamaian,
sesuai dengan teori yang dikemukakan dalam kajian teori di depan. Nilai nilai yang
dimaksud meliputi, disiplin, tanggung jawab. Tanggung jawab disini meliputi
tanggung jawab pribadi yang berhubungan langsung dengan ibadah kepada Allah

SWT; tanggung jawab kepada sesama dengan mengasihi dan menyayangi, saling
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membantu, larangan menyakiti, selalu berlaku jujur, berupaya selalu bermanfaat
dan menjaga hubungan yang baik dengan melestarikan silaturahmi; dan tanggung

jawab menjaga alam semesta.

B. SARAN

Berdasarkan telaah, proses pengamatan dan wawancara serta pembahasan

yang telah disajikan, maka terdapat beberapa saran yakni:
a. Bagi Dunia Akademik

Mengingat pentingnya nilai nilai perdamaian yang harus disebarluaskan,
maka perlu adanya kerjasama yang baik bagi civitas akademik, tidak hanya pada
civitas akademik pendidikan tinggi, bahkan civitas akademik pendidikan dasar dan
menengah juga sudah diperkenalkan. Sehingga, nilai nilai perdamaian bisa
menyebar mulai awal pada peserta didik sekolah dasar, menengah sampai
mahasiswa. Pola yang bagus dan pendekatan yang terencana juga salah satu faktor
yang menyebabkan mudahnya penyebarluasan nilai nilai perdamaian.

Selain itu, keberadaan tarekat pun juga menjadi salah satu hal yang harus
disebarluaskan. Mengingat pentingnya menjaga stabilitas jiwa, supaya selalu dalam
keadaan bersih, maka tarekat menjadi salah satu pilihan untuk itu. Sehingga,
pemahaman keberadaan tarekat tidak hanya diperuntukkan bagi kaum yang
mayoritas berusia lanjut, tetapi usia muda pun juga harus mempelajari, memahami
dan mempraktekannya. Sejak dini, ketika jiwa — jiwa suci dijaga kesuciannya,
dijaga kebersihannya, ketika dewasa supaya tetap bersih. Bagi institusi pendidikan,
baik pendidikan tinggi, pendidikan dasar dan menengah pun juga tidak ada salahnya

untuk mengenalkan tarekat, sehingga bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,



126

akhirnya upaya mewujudkan suatu perdamaian bukan menjadi hal yang tidak
mudah, tetapi sangat mudah.

Keberadaan tarekat tijani juga patut dperkenalkan kepada civitas akademik.
Amaliyah harian yang sangat mudah dan bisa dilakukan siapapun menjadi alasan
yang bagus untuk mengenalkan pada peserta didik hingga mahasiswa. Hal ini
menghilangkan kesan bahwa bertarekat hanya dilakukan kalangan tertentu,
utamanya kalangan kaum tua. Padahal, kalangan muda pun juga sangat bagus bila
sejak dini mengenal dan menjalankan amaliyah tarekat. Karena selain
membersihkan jiwa jiwa pelakunya, juga mengenalkan lebih dini kepada pembawa
tarekat, yaitu Baginda Rosul Muhammad SAW.

b. Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat umum, yang kesehariannya bercampur dengan anggota
masyarakat dari berbagai golongan, aliran dan ras, sudah seyogyanya untuk tetap
berpegang teguh dan menjaga kerukunan, kesejahteraan dan perdamaian antar
anggota masyarakat. Penyebaran, pemahaman dan penerapan nilai nilai perdamaian
menjadi hal yang harus terus ditingkatkan. Hal ini sangat mendukung terwujudnya
kehidupan bermasyarakat penuh perdamaian. Kajian — kajian nilai nilai perdamaian
lintas budaya, lintas agama, lintas suku dan ras juga sangat bagus dilakukan.
Sehingga kehidupan bermasyarakat penuh perdamaian bisa terwujud dengan
mudah.

c. Bagi Pemerintah

Keberadaan pemerintah sangat penting dalam menjaga dan mengisi

perdamaian. Penyebaran nilai-nilai perdamainpun sangat mudah dilakukan oleh

pemerintah, mulai pemerintah desa, kecamatan, kabupaten, provinsi hingga pusat.
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Tidak ada salahnya penyebaran nilai nilai perdamaian diatur dalam program
pemerintah, dengan melibatkan dunia pendidikan. Kurikulum perdamaian juga
layak untuk dimasukkan dalam kurikulum nasional. Hal ini memudahkan

terwujudnya perdamaian dalam semua lini di Negara Indonesia.
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